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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa infus batang 

brotowali, kombinasi infus batang brotowali-akarbose mempunyai aktivitas 

antidiabetes terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan. 

Efek antidiabetes kombinasi infus batang brotowali-akarbose pada semua 

kombinasi dosis sebanding dengan akarbose tunggal dan infus batang brotowali 

tunggal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai:  

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

perbandingan kombinasi infus batang brotowali dengan akarbose yang paling 

efektif tetapi dengan efek hipoglikemia yang paling rendah. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

terhadap kombinasi infus batang brotowali dan akarbose. 
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Lampiran 1.Surat keterangan hasil determinasi tanaman brotowali 
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Lampiran 2. Foto alat dan Bahan  

 

 

 

 
 

 

 

 

   

 

 

Batang brotowali Serbuk batang brotowali

Alat penggiling simplisia Mesin pengayak dengan ayakan mesh 40 
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Panci Infus Alat Pengering (oven) 

Alat  glukometer Alat Sterling Bidwell 
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Lampiran 3.Foto infus batang brotowali, larutan kontrol negatif (air suling), 
positif (akarbose) 

 

 

 

 

 

 

Kontrol negatif Infus Batang brotowali 

Larutan akarbose 
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Lampiran 4.Surat keterangan hewan uji mencit putih jantan  
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Lampiran 5.Foto hewan percobaan, pengambilan darah pada hewan 
percobaan, penyuntikan insulin secara IP, dan pemberian 
sediaan uji. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6.Hasil perhitungan dosis pemakaian dan volume pemberian infus 

batang brotowali, akarbose, dan aloksan 

Pemberian sediaan uji  Penyuntikan IP 

Pengambilan darah melalui vena ekor Hewan percobaan 
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I. Hasil perhitungan dosis pemakaian dan volume pemberian infus batang 

brotowali 

a. Dosis tunggal infus batang brotowali  

Dosis  berdasarkan literatur  =  70 mg / 25 g BB mencit 

Dosis untuk mencit 20 gram =  20 g / 25 g x 70 mg 

    =  56 mg / 20 g BB mencit 

Untuk variasi dosis  I  = 56 mg / 20 g BB mencit  

   II = 42 mg / 20 g BB mencit 

   III = 28 mg / 20 g BB mencit 

   IV  = 14 mg / 20 g BB mencit  

b. Pembuatan larutan stok 

Larutan stok  14 %   =  14 gram / 100 ml 

    =  14.000 mg / 100 ml    

    =  140mg / ml 

c. Volume pemberian infus batang brotowali 

Volume pemberian infus batang brotowali untuk mencit dengan berat 

badan rata-rata 20 g. 

Dosis 56 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 140 mg/ml  

Volume pemberian = ହ଺ ୫୥ 
ଵସ଴ ୫୥

x 1 ml = 0,4 ml < 1 ml  

Dosis 42 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 140 mg/ml 

Volume pemberian = ସଶ ୫୥ 
ଵସ଴ ୫୥

x 1 ml = 0,3 ml < 1 ml  

Dosis 28 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 140 mg/ml 
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Volume pemberian = ଶ଼ ୫୥ 
ଵସ଴ ୫୥

 x 1 ml = 0,2 ml < 1 ml  

Dosis 14 mg dengan konsentrasi infus batang brotowali 140 mg/ml  

Volume pemberian = ଵସ ୫୥ 
ଵସ଴ ୫୥

x 1 ml = 0,1 ml < 1 ml 

II. Hasil perhitungan dosis dan volume pemberian akarbose  

a. Perhitungan dosis akarbose 

Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat pada 

umumnya. Dosis terapi akarbose sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 

100 mg. Faktor konversi dosis akarbose 100 mg/70 kg bb manusia ke mencit 

adalah 0,0026. 

Konsentrasi larutan stok akarbose dibuat 0,1 %  = 0,1 g/100 ml 

       = 1 mg /ml  

Dosis untuk mencit rata-rata 20 g  = 100 mg x 0,0026 

     = 0,26 mg / 20 g BB mencit 

Dosis akarbose untuk sehari (3xpemberian) = 3x0,26 =  0,78 mg / 20 bb mencit 

b. Volume pemberian  

Volume pemberian satu kali = ଴,ଶ଺୫୥ 
ଵ ୫୥

 x 1 ml = 0,26 ml 

Volume pemberian akarbose pada pengujian kombinasi dengan infus batang 

brotowali :  I = 0,26 ml ≈ 0,3 ml < 1 ml  

II = 0,192 ml ≈ 0,2 ml < 1 ml  

III = 0,13 ml ≈ 0,15 ml < 1 ml  

IV = 0,065 ml ≈ 0,1 ml < 1 ml 
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III. Perhitungan dosis kombinasi infus batang brotowali dengan akarbose 

dan volume pemberian 

a. Kombinasi infus brotowali: akarbose yang pertama  

Dosis = 42 mg/20 g bb mencit:0,065 mg/20 g bb mencit  

Volume pemberian = 0,3 ml:0,1 ml  

b. Kombinasi infus brotowali: akarbose yang kedua  

Dosis = 28 mg/20 g bb mencit:0,13 mg/20 g bb mencit  

Volume pemberian = 0,2 ml:0,15 ml  

c. Kombinasi infus brotowali: akarbose yang ketiga  

Dosis = 14 mg/20 g bb mencit:0,2 mg/20 g bb mencit  

Volume pemberian = 0,1 ml:0,2 ml 

IV. Perhitungan pembuatan Aloksan 1% 

Dosis aloksan    = 70 mg / kg BB  

Larutan stock 1%   = 1 gram / 100 ml  

    = 1000 mg / 100 ml 

    = 10 mg/ml 

Volume pemberian   =1,736 mg /1000 mg x 1 ml 

    = 0,1736 ml 

    = 0,2 ml  
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Perlakuan  No 
berat 
badan 

(g) 

volume pemberian(ml) 
infus 

brotowali akarbose 

Kontrol negatif 

1 24,20 0,00 0,00 
2 24,00 0,00 0,00 
3 23,50 0,00 0,00 
4 24,60 0,00 0,00
5 25,60 0,00 0,00

Akarbose 

1 24,50 0,00 0,37 
2 24,20 0,00 0,36 
3 24,00 0,00 0,36 
4 25,60 0,00 0,38 
5 24,10 0,00 0,36 

Infus batang 
brotowali 

1 24,90 0,50 0,00
2 25,20 0,50 0,00
3 24,80 0,49 0,00 
4 24,50 0,49 0,00 
5 25,40 0,50 0,00 

Infus:akarbose 
75:25 

  
  
  

1 24,40 0,40 0,12 
2 25,20 0,40 0,13 
3 24,20 0,40 0,12 
4 26,00 0,40 0,13 
5 25,20 0,40 0,13 

Infus: akarbose 
50:50 

  
  
  

1 25,20 0,30 0,19
2 24,60 0,30 0,18 
3 25,50 0,30 0,19 
4 26,60 0,30 0,20 
5 24,90 0,30 0,19 

Infus : akarbose 
25:75 

  
  
  

1 25,50 0,10 0,26 
2 26,80 0,10 0,27 
3 25,50 0,10 0,26 
4 25,00 0,10 0,25 
5 23,80 0,10 0,24 

Infus : akarbose 
100:100 

  
  
  

1 25,20 0,40 0,38 
2 26,20 0,40 0,39 
3 23,90 0,40 0,36 
4 24,20 0,40 0,36 
5 25,50 0,40 0,38 
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Lampiran 7.Hasil perhitungan berat kering terhadap berat basah batang 

brotowali 

Berat basah (kg) Berat kering (kg) Prosentase(%) 

7 2 28,571 
 
Perhitungan berat kering = ୠୣ୰ୟ୲ ୩ୣ୰୧୬୥

௕௘௥௔௧ ௕௔௦௔௛
 x 100% 

    = ଶ ୩୥ 
଻୩୥

 x 100% 

    = 28,571 % 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari penimbangan berat basah batang 

brotowali adalah 7 kg dan berat kering batng brotowali adalah 2 kg. Dari data 

tersebut diperoleh persentase berat kering terhadap berat basah adalah 28,71 %.  

Perhitungan dosis pemberian tunggal, kombinasi akarbose- infus batang brotowali 
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Lampiran 8. Hasil perhitungan  penetapan kadar air serbuk  batang 

brotowali 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari alat Sterling Bidwell volume terbaca 

dari serbuk batang brotowali adalah  

No Berat Awal (gram) Volume terbaca (ml) Kadar air (%) 
1. 20 1,3 6,50 
2. 20 1,3 6,50 
3.   20 1,2 6,00 

Rata- rata     6,33± 0,29 
 

Perhitungan kadar air dalam (%) serbuk batang brotowali  

1. % rendemen = ଵ,ଷ ௚
ଶ଴௚

 x 100% = 6,50 % 

2. % rendemen = ଵ,ଷ௚
ଶ଴௚

x 100 %= 6,50%  

3. % rendemen = ଵ,ଶ୥ 
ଶ଴୥

 x 100% = 6,00%  

Rata-rata kadar air dalam serbuk batang brotowali  

= ଺,ହ଴ା଺,ହ଴ା଺,଴଴ 
ଷ

 

= 6,33% < 10 % 

Hasil perhitungan kadar air serbuk batang brotowali diatas adalah 6,33%, 

hasil ini sudah sesuai dengan yang dipersyaratkan untuk simplisia yaitu tidak 

lebih dari 10%. 
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Lampiran 9. Foto identifikasi senyawa kimia  

a. Tanin  

 

 

b. Saponin  

 

 

 

 

Serbuk :Terbentuk buih yang mantap cm 
ditambah HCl 2N buih tidak hilang  

Serbuk : warna hijau kehitaman  Infus : warna hijau kehitaman  

Infus :Terbentuk buih yang mantap cm 
ditambah HCl 2N buih tidak hilang  
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c. Alkaloid  

 

 

d. Flavanoid 

 

 

e.  

 

\ 

Serbuk : endapan coklat Infus : endapan coklat 

Serbuk : warna jingga pada 
lapisan amil alcohol  

Serbuk : warna jingga pada 
lapisan amil alcohol  
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f. Glikosida  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk : terbentuk cincin ungu   infus: terbentuk cincin ungu pada 
batas cairan   
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Lampiran 10.Hasil pengukuran kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari ke-

4, ke-8 dan ke-14setelah pemberian infus batang brotowali dan 

akarbose 

Perlakuan  
Kadar glukosa darah (mg/dl) ∆T X ± SD 

T0 T1 T4 T8 T14 (T1-
T4) 

(T1-
T8) 

(T1-
T14) T1-T4 T1-T8 T1-T14 

Kontrol negatif 

111 210 220 255 230 -10 -45 -20 -14,6±24,6 -29.6±20,37 -16,4±9,29 

103 235 215 240 246 20 -5 -11 
105 221 240 258 229 -19 -37 -8
98 220 269 270 251 -49 -50 -31 

110 255 270 266 267 -15 -11 -12 

Akarbose 

99 243 190 108 96 53 135 147 94,2±35,14 154,6±16,07 169,8±17,31 
89 256 177 112 89 79 144 167 

110 288 165 128 111 123 160 177 
70 294 156 117 100 138 177 194
88 267 189 110 103 78 157 164 

Infus batang 
brotowali 

78 244 155 121 100 89 123 144 65,2±28,11 127,0±18,61 142 ±18,22 
113 230 180 104 88 50 126 142 
96 210 187 110 98 23 100 112 
87 275 190 124 115 85 151 160 

106 246 167 111 94 79 135 152

Infus brotowali 
: akarbose 

75:25 

90 231 155 123 64 76 108 167 82,8±23,12 127,6±38,67 159,6±34,29 
95 277 170 112 76 107 165 201 
86 238 167 111 99 71 127 139 

120 263 157 99 85 106 164 178 
88 214 160 140 101 54 74 113 

Infus brotowali 
: akarbose 

50:50 

68 231 166 65 60 65 166 171 95,2±18,83 183,8±26,37 179,8±22,73
89 303 190 90 123 113 213 180    

100 258 156 130 110 102 128 148    
110 278 188 86 69 90 192 209    
108 256 150 56 65 106 200 191    

Infus brotowali 
: akarbose 

25:75 

90 248 179 78 70 69 170 178 69,6±43,14 140,4±67,62 166,4±33,69 
112 299 156 81 95 143 218 204 
107 222 188 65 104 34 157 118 
98 234 176 88 50 58 146 184 

112 214 170 80 66 44 134 148 

Infus brotowali 
: akarbose 

1:1 

102 280 166 78 90 114 202 190 80,6±31,27 148,4±34,95 156,4±28,73 
107 241 163 88 112 78 153 129 
92 265 155 112 85 110 153 180 
86 217 159 100 90 58 117 127 

115 212 169 95 56 43 117 156 
 

 



81 
 

 

Keterangan : 

T0  = Kadar glukosa darah awal mencit sebelum diinduksi aloksan monohidrat  

T1 = Kadar glukosa darah mencit setelah diinduksi aloksan monohidrat 

T4 = Kadar glukosa darah mencit setelah 4 hari  diinduksi aloksan monohidrat 

T8  = Kadar glukosa darah mencit setelah 8 hari  diinduksi aloksan monohidrat 

T14 = Kadar glukosa darah mencit setelah 14 hari  diinduksi aloksan monohidrat 

Hasil rata-rata kadar glukosa darah mencit putih jantan  
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Lampiran 11. Hasil analisis statistik kelompok uji kombinasi infus batang 

brotowalidan akarbose 

 

a. Hasil uji ANOVA satu jalan efek antidiabetes kombinasi infus batang 

brotowali dengan akarbose  terhadap penurunan kadar glukosa darah hari ke-4 

 
NPar Tests kontrol negatif  
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Selisih kadar glukosa darah 5 -14.6000 24.60285 -49.00 20.00

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 5 

Normal Parametersa,,b Mean -14.6000 

Std. Deviation 24.60285 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .226 

Negative -.229 

Kolmogorov-Smirnov Z .512 

Asymp. Sig. (2-tailed) .956 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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NPar Test kelompok perlakuan   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarguladarah 35 67.5714 44.92300 -49.00 143.00 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadarguladarah 

N 35 

Normal Parametersa,,b Mean 67.5714 

Std. Deviation 44.92300 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .072 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .545 

Asymp. Sig. (2-tailed) .927 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Descriptives 

Selisih kadar glukosa darah 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

kontrol negative 5 -14.60 24.61 11.00 -45.15 15.95 -49.00 20.00
Akarbose 5 94.20 35.14 15.71 50.57 137.83 53.00 138.00
infus batang brotowali 5 65.20 28.11 12.57 30.29 100.10 23.00 89.00
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

5 82.80 23.12 10.34 54.09 111.51 54.00 107.00

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

5 95.20 18.83 8.42 71.82 118.58 65.00 113.00

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

5 69.60 43.14 19.29 16.03 123.17 34.00 143.00

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

5 80.60 31.27 13.98 41.77 119.43 43.00 114.00

Total 35 67.57 44.92 7.59 52.14 83.00 -49.00 143.00



84 
 

Oneway 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Post Hoc Tests 
 

 
Multiple Comparisons 

Selisih kadar glukosa darah 
D 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif Akarbose -108.80* 19.06185 .000 -169.2667 -48.3333 
infus batang 
brotowali 

-79.80* 19.06185 .004 -140.2667 -19.3333 

infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

-97.40* 19.06185 .000 -157.8667 -36.9333 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-109.80* 19.06185 .000 -170.2667 -49.3333 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-84.20* 19.06185 .002 -144.6667 -23.7333 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-95.20* 19.06185 .001 -155.6667 -34.7333 

akarbose kontrol negatif 108.80* 19.06185 .000 48.3333 169.2667 
infus batang 
brotowali 

29.00 19.06185 .730 -31.4667 89.4667 

Test of Homogeneity of Variances 

Selisih kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.740 6 28 .622

ANOVA 

Selisih kadarglukosa darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 43179.771 6 7196.629 7.922 .000

  

Within Groups 25434.800 28 908.386   

Total 68614.571 34    
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infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

11.40 19.06185 .996 -49.0667 71.8667 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-1.00 19.06185 1.000 -61.4667 59.4667 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

24.60 19.06185 .850 -35.8667 85.0667 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

13.60 19.06185 .991 -46.8667 74.0667 

infus batang 
brotowali 

kontrol negatif 79.80* 19.06185 .004 19.3333 140.2667 
Akarbose -29.00 19.06185 .730 -89.4667 31.4667 
infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

-17.60 19.06185 .966 -78.0667 42.8667 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-30.00 19.06185 .699 -90.4667 30.4667 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-4.40 19.06185 1.000 -64.8667 56.0667 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-15.40 19.06185 .982 -75.8667 45.0667 

infus batang 
brotowali 
:akarbose 
(75:25) 

kontrol negatif 97.40* 19.06185 .000 36.9333 157.8667 
Akarbose -11.40 19.06185 .996 -71.8667 49.0667 
infus batang 
brotowali 

17.60 19.06185 .966 -42.8667 78.0667 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-12.40 19.06185 .994 -72.8667 48.0667 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

13.20 19.06185 .992 -47.2667 73.6667 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

2.20 19.06185 1.000 -58.2667 62.6667 

infus brotowali : 
akarbose 
(50:50) 

kontrol negatif 109.80* 19.06185 .000 49.3333 170.2667 
Akarbose 1.00 19.06185 1.000 -59.4667 61.4667 
infus batang 
brotowali 

30.00 19.06185 .699 -30.4667 90.4667 

infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

12.40 19.06185 .994 -48.0667 72.8667 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

25.60 19.06185 .826 -34.8667 86.0667 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

14.60 19.06185 .986 -45.8667 75.0667 

infus brotowali : 
akarbose 
(25:75) 

kontrol negatif 84.20* 19.06185 .002 23.7333 144.6667 
Akarbose -24.60 19.06 .850 -85.0667 35.8667 
infus batang 
brotowali 

4.40 19.06 1.000 -56.0667 64.8667 

infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

-13.20 19.06 .992 -73.6667 47.2667 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-25.60 19.06 .826 -86.0667 34.8667 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-11.00 19.06 .997 -71.4667 49.4667 
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infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

kontrol negatif 95.20* 19.06 .001 34.7333 155.6667 
akarbose -13.60 19.06 .991 -74.0667 46.8667 
infus batang 
brotowali 

15.40 19.06 .982 -45.0667 75.8667 

infus batang 
brotowali 
:akarbose (75:25) 

-2.20 19.06 1.000 -62.6667 58.2667 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-14.60 19.06 .986 -75.0667 45.8667 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

11.00 19.06 .997 -49.4667 71.4667 

Homogeneous Subsets 
 

Selisih kadar glukosa darah 
Tukey HSDa 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negative 5 -14.6000  
infus batang brotowali 5  65.2000 

infus brotowali : akarbose 
(25:75) 

5  69.6000 

infus brotowali : akarbose (1: 1) 5  80.6000 

infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

5  82.8000 

Akarbose 5  94.2000 

infus brotowali : akarbose 
(50:50) 

5  95.2000 

Sig.  1.000 .699 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 
 
b. Hasil uji ANOVA satu jalan efek antidiabetes kombinasi infus batang 

brotowali dengan akarbose terhadap penurunan kadar glukosa darah hari ke-8 

NPar Test kontrol negatif   

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Selisih kadar glukosa darah 5 -29.6000 20.36664 -50.00 -5.00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kadar glukosa 

darah

N 5

Normal Parametersa,,b Mean -29.6000

Std. Deviation 20.36664

Most Extreme Differences Absolute .242

Positive .242

Negative -.219

Kolmogorov-Smirnov Z .541

Asymp. Sig. (2-tailed) .932

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
NPar test kelompok perlakuan  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarguladarah 35 124.6857 71.41213 -50.00 218.00 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadarguladarah

N 35

Normal Parametersa,,b Mean 124.6857

Std. Deviation 71.41213

Most Extreme Differences Absolute .229

Positive .108

Negative -.229

Kolmogorov-Smirnov Z 1.352

Asymp. Sig. (2-tailed) .052
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N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

kontrol negative 5 -29.6000 20.36664 9.10824 -54.8885 -4.3115 -50.00 -5.00

Akarbose 5 154.6000 16.07171 7.18749 134.6443 174.5557 135.00 177.00

infus batang brotowali 5 127.0000 18.61451 8.32466 103.8870 150.1130 100.00 151.00

infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

5 127.6000 38.66911 17.29335 79.5860 175.6140 74.00 165.00

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

5 179.8000 33.66304 15.05457 138.0018 221.5982 128.00 213.00

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

5 165.0000 32.48076 14.52584 124.6698 205.3302 134.00 218.00

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

5 148.4000 34.95426 15.63202 104.9986 191.8014 117.00 202.00

Total 35 124.6857 71.41213 12.07085 100.1548 149.2166 -50.00 218.00

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadarguladarah 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.940 6 28 .483

ANOVA 

kadarguladarah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 149689.943 6 24948.324 29.475 .000 

Within Groups 23699.600 28 846.414   

Total 173389.543 34    
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Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 
kadarguladarah 
Tukey HSD 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negative Akarbose -184.20000* 18.40016 .000 -242.5677 -125.8323
infus batang brotowali -156.60000* 18.40016 .000 -214.9677 -98.2323
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

-157.20000* 18.40016 .000 -215.5677 -98.8323

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-209.40000* 18.40016 .000 -267.7677 -151.0323

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-194.60000* 18.40016 .000 -252.9677 -136.2323

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-178.00000* 18.40016 .000 -236.3677 -119.6323

Akarbose kontrol negatif 184.20000* 18.40016 .000 125.8323 242.5677
infus batang brotowali 27.60000 18.40016 .742 -30.7677 85.9677
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

27.00000 18.40016 .761 -31.3677 85.3677

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-25.20000 18.40016 .813 -83.5677 33.1677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-10.40000 18.40016 .997 -68.7677 47.9677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

6.20000 18.40016 1.000 -52.1677 64.5677

infus batang 
brotowali 

kontrol negatif 156.60000* 18.40016 .000 98.2323 214.9677
akarbose -27.60000 18.40016 .742 -85.9677 30.7677
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

-.60000 18.40016 1.000 -58.9677 57.7677

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-52.80000 18.40016 .096 -111.1677 5.5677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-38.00000 18.40016 .399 -96.3677 20.3677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-21.40000 18.40016 .902 -79.7677 36.9677

infus batang 
brotowali 
:akarbose 
(75:25) 

kontrol negatif 157.20000* 18.40016 .000 98.8323 215.5677
akarbose -27.00000 18.40016 .761 -85.3677 31.3677
infus batang brotowali .60000 18.40016 1.000 -57.7677 58.9677
infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-52.20000 18.40016 .103 -110.5677 6.1677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-37.40000 18.40016 .418 -95.7677 20.9677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

-20.80000 18.40016 .913 -79.1677 37.5677

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

kontrol negatif 209.40000* 18.40016 .000 151.0323 267.7677
akarbose 25.20000 18.40016 .813 -33.1677 83.5677
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infus batang brotowali 52.80000 18.40016 .096 -5.5677 111.1677
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

52.20000 18.40016 .103 -6.1677 110.5677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

14.80000 18.40016 .983 -43.5677 73.1677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

31.40000 18.40016 .618 -26.9677 89.7677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

kontrol negatif 194.60000* 18.40016 .000 136.2323 252.9677
akarbose 10.40000 18.40016 .997 -47.9677 68.7677
infus batang brotowali 38.00000 18.40016 .399 -20.3677 96.3677
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

37.40000 18.40016 .418 -20.9677 95.7677

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-14.80000 18.40016 .983 -73.1677 43.5677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

16.60000 18.40016 .969 -41.7677 74.9677

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

kontrol negatif 178.00000* 18.40016 .000 119.6323 236.3677
akarbose -6.20000 18.40016 1.000 -64.5677 52.1677
infus batang brotowali 21.40000 18.40016 .902 -36.9677 79.7677
infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

20.80000 18.40016 .913 -37.5677 79.1677

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

-31.40000 18.40016 .618 -89.7677 26.9677

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

-16.60000 18.40016 .969 -74.9677 41.7677

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Homogeneous Subsets 
 

kadarguladarah 

Tukey HSDa 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negative 5 -29.6000  

infus batang brotowali 5  127.0000

infus batang brotowali :akarbose 

(75:25) 

5  127.6000

infus brotowali : akarbose (1: 1) 5  148.4000

Akarbose 5  154.6000

infus brotowali : akarbose (25:75) 5  165.0000

infus brotowali : akarbose (50:50) 5  179.8000

Sig.  1.000 .096



91 
 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

c. Hasil uji ANOVA satu jalan efek antidiabetes kombinasi infus batang 

brotowali dengan metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah hari ke-

14 

NPar test kontrol negatif 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Selisih kadar glukosa 
darah 

5 -16.4000 9.28978 -31.00 -8.00

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  kadar glukosa 

darah 

N 5

Normal Parametersa,,b Mean -16.4000

Std. Deviation 9.28978

Most Extreme Differences Absolute .282

Positive .183

Negative -.282

Kolmogorov-Smirnov Z .631

Asymp. Sig. (2-tailed) .821

a. Test distribution is Normal. 
 

NPar Test kelompok perlakuan  

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kadarguladarah 35 136.8000 68.28995 -31.00 209.00 



92 
 

 

 

 

 

OnewayDescriptives 

Kadarguladarah 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negative 5 -16.4000 9.28978 4.15452 -27.9348 -4.8652 -31.00 -8.00 

Akarbose 5 169.8000 17.31185 7.74209 148.3045 191.2955 147.00 194.00 

infus batang brotowali 5 142.0000 18.22087 8.14862 119.3758 164.6242 112.00 160.00 

infus batang brotowali 

:akarbose (75:25) 
5 159.6000 34.28994 

15.3349

3 
117.0234 202.1766 113.00 201.00 

infus brotowali : 

akarbose (50:50) 
5 179.8000 22.73104 

10.1656

3 
151.5757 208.0243 148.00 209.00 

infus brotowali : 

akarbose (25:75) 
5 166.4000 33.68679 

15.0651

9 
124.5723 208.2277 118.00 204.00 

infus brotowali : 

akarbose (1: 1) 
5 156.4000 28.72804 

12.8475

7 
120.7294 192.0706 127.00 190.00 

Total 35 136.8000 68.28995 
11.5431

1 
113.3416 160.2584 -31.00 209.00 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadarguladarah

N 35

Normal Parametersa,,b Mean 136.8000

Std. Deviation 68.28995

Most Extreme Differences Absolute .227

Positive .145

Negative -.227

Kolmogorov-Smirnov Z 1.344

Asymp. Sig. (2-tailed) .054

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 



93 
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadarguladarah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.840 6 28 .127

 

ANOVA 

kadarguladarah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 141077.200 6 23512.867 37.658 .000 

Within Groups 17482.400 28 624.371   

Total 158559.600 34    
 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 
kadarguladarah 

Tukey HSD 

(I) perlakuan akuan Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol negatif 

akarbose -186.20000* 15.80344 .000 -236.3306 -136.0694
infus batang 
brotowali -158.40000* 15.80344 .000 -208.5306 -108.2694

infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

-176.00000* 15.80344 .000 -226.1306 -125.8694

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -196.20000* 15.80344 .000 -246.3306 -146.0694

infus brotowali : 
akarbose (25:75) -182.80000* 15.80344 .000 -232.9306 -132.6694

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) -172.80000* 15.80344 .000 -222.9306 -122.6694

Akarbose 
kontrol negatif 186.20000* 15.80344 .000 136.0694 236.3306
infus batang 
brotowali 27.80000 15.80344 .585 -22.3306 77.9306 
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infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

10.20000 15.80344 .994 -39.9306 60.3306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -10.00000 15.80344 .995 -60.1306 40.1306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 3.40000 15.80344 1.000 -46.7306 53.5306 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 13.40000 15.80344 .977 -36.7306 63.5306 

infus batang brotowali 

kontrol negatif 158.40000* 15.80344 .000 108.2694 208.5306
akarbose -27.80000 15.80344 .585 -77.9306 22.3306 
infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

-17.60000 15.80344 .919 -67.7306 32.5306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -37.80000 15.80344 .239 -87.9306 12.3306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) -24.40000 15.80344 .717 -74.5306 25.7306 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) -14.40000 15.80344 .968 -64.5306 35.7306 

infus batang brotowali 
:akarbose (75:25) 

kontrol negatif 176.00000* 15.80344 .000 125.8694 226.1306
akarbose -10.20000 15.80344 .994 -60.3306 39.9306 
infus batang 
brotowali 17.60000 15.80344 .919 -32.5306 67.7306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -20.20000 15.80344 .856 -70.3306 29.9306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) -6.80000 15.80344 .999 -56.9306 43.3306 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 3.20000 15.80344 1.000 -46.9306 53.3306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) 

kontrol negatif 196.20000* 15.80344 .000 146.0694 246.3306
akarbose 10.00000 15.80344 .995 -40.1306 60.1306 
infus batang 
brotowali 37.80000 15.80344 .239 -12.3306 87.9306 

infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

20.20000 15.80344 .856 -29.9306 70.3306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 13.40000 15.80344 .977 -36.7306 63.5306 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 23.40000 15.80344 .753 -26.7306 73.5306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) 

kontrol negatif 182.80000* 15.80344 .000 132.6694 232.9306
akarbose -3.40000 15.80344 1.000 -53.5306 46.7306 
infus batang 
brotowali 24.40000 15.80344 .717 -25.7306 74.5306 

infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

6.80000 15.80344 .999 -43.3306 56.9306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -13.40000 15.80344 .977 -63.5306 36.7306 

infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 10.00000 15.80344 .995 -40.1306 60.1306 
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infus brotowali : 
akarbose (1: 1) 

kontrol negatif 172.80000* 15.80344 .000 122.6694 222.9306
akarbose -13.40000 15.80344 .977 -63.5306 36.7306 
infus batang 
brotowali 14.40000 15.80344 .968 -35.7306 64.5306 

infus batang 
brotowali :akarbose 
(75:25) 

-3.20000 15.80344 1.000 -53.3306 46.9306 

infus brotowali : 
akarbose (50:50) -23.40000 15.80344 .753 -73.5306 26.7306 

infus brotowali : 
akarbose (25:75) -10.00000 15.80344 .995 -60.1306 40.1306 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

Homogeneous Subsets 
 

kadarguladarah 

Tukey HSDa 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

kontrol negative 5 -16.4000  

infus batang brotowali 5  142.0000

infus brotowali : akarbose (1: 

1) 

5  156.4000

infus batang brotowali 

:akarbose (75:25) 

5  159.6000

infus brotowali : akarbose 

(25:75) 

5  166.4000

Akarbose 5  169.8000

infus brotowali : akarbose 

(50:50) 

5  179.8000

Sig.  1.000 .239

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
 

 

 


